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ABSTRAK

Yenni Riza Arizona (2018) : Kemampuan Lay Up Shoot (Survei Pengaruh
Kelincahan, Daya Ledak Otot Tungkai Dan
Keseimbangan Terhadap Kemampuan Lay-Up Atlet
Bolabasket SMA  Pembangunan  Laboratorium
Universitas Negeri Padang)

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan Lay-Up atlet
Bolabasket SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang. Tujuan
penelitian ini untuk mengungkapkan pengaruh Kelincahan, Daya Ledak Otot
Tungkai dan Keseimbangan terhadap Kemampuan Lay Up.

Metode penelitian ini secara kuantitatif menggunakan pendekatan Analisis
Jalur (Path Analysis). Populasi penelitian adalah atlet Bolabasket SMA
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang berjumlah 30 orang.
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara porposive sampling, dengan
jumlah sampel sebanyak 20 orang. Data dikumpulkan dengan tes dan pengukuran.

Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa: (1) Kelincahan
berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap Kemampuan Lay Up
46,51%. (2) Daya Ledak Otot Tungkai berpengaruh secara langsung dan
signifikan terhadap Kemampuan Lay Up sebesar 26,01%. (3) Keseimbangan
berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap Kemampuan Lay Up
22,27%. (4) Kelincahan berpengaruh secara tidak langsung terhadap Kemampuan
Lay Up melalui Keseimbangan sebesar 56,7%. (5) Daya Ledak Otot Tungkai
berpengaruh secara tidak langsung terhadap Kemampuan Lay Up melalui
Keseimbangan sebesar 40,8%. (6) Kelincahan, Daya Ledak Otot Tungkai dan
Keseimbangan berpengaruh secara simultan terhadap Kemampuan Lay Up
sebesar 64,1% (nilai Rsquare=0,641 dan tabel Annova diperoleh F=9,514 dengan
probabilitas (sig)=0,001).

Kata Kunci:  Kelincahan, Daya Ledak Otot Tungkai, Keseimbangan,
Kemampuan Lay Up



KATA PENGANTAR
» v A7

Puji syukur peneliti ucapkan atas kehadiran Allah SWT, yang telah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, olahraga telah menjadi bagian
dari kebutuhan dan aktivitas sehari-hari manusia yang berguna untuk
membentuk jasmani dan rohani yang sehat dan bugar. Sampai saat ini olahraga
telah memberikan kontribusi yang sangat besar bagi peningkatan kesehatan
masyarakat. Selain itu olahraga juga berperan dalam meningkatan kemampuan
bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan yang berkelanjutan. Oleh
karena itu, pembinaan dan pengembangan olahraga diharapkan mampu
meningkatkan kualitas manusia, yang diarahkan pada kesegaran jasmani,
pembentukan watak, kepribadian dan mental.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005
tentang Sistem Keolahragaan Nasional (2011:1) menjelaskan bahwa:

“Mencerdaskan kehidupan bangsa melalui instrumen pembangunan

nasional di bidang keolahragaan merupakan upaya meningkatkan

kualitas hidup manusia Indonesia secara jasmaniah, rohaniah dan sosial
dalam mewujudkan masyarakat adil, makmur, sejahtera dan demokratis
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia Tahun 1945.”

Berdasarkan kutipan tersebut pembinaan dan pengembangan
keolahragaan nasional dapat menjamin pemerataan akses terhadap olahraga,
peningkatan kesejahteraan dan kebugaran, peningkatan prestasi dan
manajemen keolahragaan yang mampu menghadapi tantangan serta tuntutan

perubahan kehidupan nasional dan global melalui sistem keolahragaan

nasional.



“Pembinaan dan pengembangan olahraga melalui jalur pendidikan pada
semua jenjang pendidikan dengan memberikan kebebasan kepada peserta
didik untuk melakukan kegiatan olahraga sesuai dengan bakat” (Undang —
Undang Republik Indonesia , 2005:14). Upaya pembinaan dan pengembangan
tersebut dilakukan terhadap cabang-cabang olahraga yang ada dalam
kurikulum pendidikan yang sedang berlaku. Dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi para pakar olahraga banyak menemukan
penemuan-penemuan baru, baik itu dari segi teori-teori olahraga, teknik-teknik
latihan maupun dalam penemuan peralatan yang canggih yang sangat
menunjang untuk meningkatkan prestasi olahraga.

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau
mengembangkan prilaku yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal
merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. Dalam
pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang bersifat
positif sehingga pada tahap akhir akan didapat kemampuan, kecakapan dan
pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut tercermin di dalam prestasi
belajarnya.

Bolabasket merupakan cabang olahraga yang makin banyak digemari
oleh masyarakat terutama dari kalangan pelajar dan mahasiswa. Ini terbukti
dengan munculnya klub-klub tangguh di tanah air dan atlet-atlet bolabasket
pelajar, baik tingkat sekolah maupun perguruan tinggi, ditunjang lagi dengan

seringnya diadakan turnamen-turnamen antar klub, even-even pelajar tingkat



daerah hingga nasional. Malalui kegiatan olahraga basket, remaja banyak
memperoleh manfaat khususnya dalam pertumbuhan fisik, mental dan sosial.
Selain itu bolabasket telah mengalami variasi dalam permainannya dengan
memasukkan unsur hiburan seperti streetball, three on three, dan crushbone
dan hal ini menjadikan olahraga bolabasket bergengsi dan tren mode
dikalangan anak muda. Selain itu bolabasket juga menjadi olahraga prestasi
bagi kalangan pelajar dan mahasiswa.

Dengan adanya variasi-variasi dalam permainan bolabasket
mengakibatkan penguasaan teknik dasar bolabasket kurang diperhatikan
dengan baik oleh penggemarnya, sedangkan dalam permainan bolabasket hal
tersebut merupakan hal yang sangat penting untuk menghasilkan permainan
yang baik. Oleh sebab itu syarat untuk dapat menguasai teknik dimaksud
adalah kemampuan kondisi fisik yang baik, karena seseorang dapat
menampilkan prestasi yang baik bila didukung oleh kemampuan kondisi fisik
yang prima. Dengan demikian kemampuan kondisi fisik merupakan unsur
utama yang harus dimiliki atlit.

Menurut Bafirman (2012:117), Kondisi fisik merupakan unsur yang
sangat penting hampir diseluruh cabang olahraga. Oleh karena itu latihan
kondisi fisik perlu mendapat perhatian yang serius direncanakan dengan
matang dan sistematis sehingga tingkat kesegaran jasmani dan kemampuan
fungsional alat-alat tubuh lebih baik. Apabila kondisi fisik baik, maka :(1)
Akan ada peningkatan dalam kemampuan sistem sirkulasi dan kinerja jantung,

(2) Terjadi peningkatan dalam kekuatan, Kelentukan, stamina, kecepatan, dan



komponen kondisi fisik lainnya, (3) Akan meningkatkan efektifitas dan
efisiensi gerak kearah yang lebih baik, (4) Waktu pemulihan akan lebih cepat,
dan (5) Respon bergerak lebih cepat apabila dibutuhkan.

Seorang pemain bolabasket yang handal harus mempunyai kondisi fisik
yang baik dan terlatih. Komponen-komponen dari kondisi fisik tersebut
meliputi: kekuatan (strength), kelentukan (fleksibility), kelincahan (agility),
daya tahan (endurance), daya ledak (eksplosive power) dan koordinasi
(koordination) (Bompa dalam Madri, 2005:1).

Menurut Rusli Lutan,dkk (1999:116) kelincahan (agility) adalah
“kemampuan seseorang untuk dapat mengubah arah dengan cepat dan tepat
pada waktu bergerak tanpa kehilangan keseimbangan”. Kelincahan berkaitan
erat dengan tingkat kelentukan. Tanpa kelentukan yang baik seseorang tak
dapat bergerak dengan lincah. Selain itu, faktor keseimbangan sangat
berpengaruh terhadap kemampuan kelincahan seseorang.

Menurut Bafirman dan Apri Agus (2016:82), “Daya ledak merupakan
salah satu dari komponen biomotorik yang penting dalam kegiatan olahraga”.
Karena daya ledak akan menentukan seberapa keras orang dapat memukul,
seberapa jauh melempar, seberapa tinggi melompat, seberapa cepat berlari dan
sebagainya.

Di dalam permainan bolabasket terdapat teknik yang harus dikuasai
dengan baik seperti dribbling, shooting, passing, pivot dan rebound. Dari
teknik tersebut yang berperan penting dalam memperoleh angka atau poin

yaitu shooting. Menembak atau Shooting yaitu usaha memasukkan bola ke



keranjang, dapat dilakukan dengan satu tangan (One Hand Set Shot) yakni
melakukan shooting tanpa melompat, Jump shot yakni jenis tembakan dengan
menambahkan lompatan saat melakukan shooting, dimana bola dilepaskna
pada saat titik tertinggi lompatan, dan lay-up.

Permainan basket juga terfokus pada penguasaan teknik lay-up karena
kemampuan ini merupakan suatu kemampuan yang memberikan hasil nyata
secara langsung dalam permainan tentunya harus didukung oleh kemampuan
kondisi fisik dan teknik yang baik pula. Lay-up merupakan suatu tembakan
yang sangat penting dalam permainan bolabasket untuk menghasilkan angka
atau membuat skor ke ring lawan. Hal ini dikarenakan dalam gerakannya
pemain diperbolehkan untuk membawa bola sebanyak dua hitungan setelah
akhir dari menggiring atau menerima operan dan melepaskan bola pada saat
melayang pada hitungan kedua. Dengan teknik ini memungkinkan pemain
untuk lebih mendekatkan diri ke ring lawan. Melakukan lay-up tidak hanya
gerakan berlari dengan membawa bola ke ring, tetapi juga didukung dengan
teknik dribbling dan gerakan kaki serta tangan.

Ketika melakukan lay-up, biasakan berlari dengan langkah lebar
dengan badan condong ke depan. Langkah pertama harus Ibar gunanya untuk
memperoleh jarak sejauh mungkin dan memelihara keseimbangan. Langkah
kedua pendek dengan maksud mempersiapkan diri untuk membuat awalan agar
dapat menolakkan kaki sekuat-kuatnya supaya memperoleh lompatan setingi-
tingginya. Lompatan terakhir harus setinggi-tingginya dengan maksud

mendekatkan diri dengan keranjang basket dan menghilangkan kecepatan ke



depan. Pada saat mencapai titik tertinggi tangan Kiri yang membantu
memegang bola dilepaskan dan diluruskan tangan yang memegang bola ke
atas, serta lecutkan pergelangan tangan yang memegang bola hingga jalannya
bola tidak kencang. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi lay-up dalam
permainan bolabasket yaitu kondisi fisik, daya ledak otot tungkai,kelincahan
dan keseimbangan.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan
tembakan lay-up langkah pertama tidak boleh tertalu tinggi dan pada saat
menerima bola badan harus dalam keadaan melayang. Ketika dalam keadaan
melayang kaki harus lemas bergantung dan setelah mencapai ring basket bola
tidak dilepaskan dengan kekuatan besar, melainkan dengan lecutan
pergelangan tangan.

Salah satu sekolah yang rutin mengikuti kejuaraan yang diadakan di
Kota Padang dan Sumatera Barat yaitu SMA Pembangunan Laboratorium
UNP. Sekolah ini juga terkenal dengan prestasi tim bolabasketnya, tim
bolabasket ini sering menjuarai berbagai kejuaraan baik antar sekolah maupun
antar daerah. Sekitar 50%-60% pemain dalam Tim PORPROV Kota Padang
diambil dari tim dan alumni SMA Pembangunan Laboratorium UNP. Tapi,
dalam beberapa tahun terakhir ini SMA Pembangunan mengalami penurunan
prestasi. Terbukti absennya sekolah ini di berbagai ajang kejuaraan baik
tingkat sekolah maupun daerah. Seperti ajang kejuaraan Development Basket
League (DBL) 2016 dimana SMA Pembangunan tidak mendapatkan juara

baik dari tim putra maupun dari tim putri.



Pada kejuaraan LUBAS CUP bulan Februari 2016 dan IKA Smantri
bulan Oktober 2016, tim putri bolabasket SMA Pembangunan mendapatkan
peringkat pertama, sedangkan tim putra hanya masuk delapan besar. Hal ini
menjadi pekerjaan yang sulit bagi pelatih dan pemain untuk kembali ikut serta
dalam berbagai kejuaraan bolabasket.

Selama peneliti melakukan observasi pada atlet SMA Pembangunan
Laboratorium Universitas Negeri Padang, banyak pemain yang gagal
melakukan lay-up, kesalahan-kesalahan yang dilakukan pemain saat
melakukan Lay Up seperti, lambatnya para pemain saat melakukan lay-up,
langkah awal yang kurang lebar sehingga tidak terjaganya keseimbangan
badan saat melakukan tolakan yang menyebabkan atlet gagal untuk meraih
ring lebih tinggi, tolakan yang kurang kuat sehingga atlet tidak dapat
memposisikan bola lebih dekat dengan ring atau papan pantulan dengan
sempurna dan kurangnya kelincahan saat mengiring bola menuju ring basket
sehingga lawan dapat membaca gerakan dengan mudah yang menyebabkan
lay-up nya gagal atau tidak baik. Kebanyakan yang atlet lakukan adalah tidak
melepaskan bola pada titik lompatan tertinggi sehingga atlet menggunakan
tenaga yang besar untuk melepas bola atau menembak yang mengakibatkan
bola memantul dengan keras di papan. Hal tersebut terjadi karena kurangnya
kemampuan atlet dalam melakukan Lay Up. Oleh karena itu penulis tertarik
untuk melihat fator-faktor yang mempengaruhi seperti: kelincahan, daya ledak
otot tungkai dan keseimbangan. Dari fenomena tersebut, penulis sangat tertarik

melakukan suatu penelitian tentang “ Kemampuan Lay Up Shoot (Survei



Pengaruh Kelincahan , Daya Ledak Otot Tungkai dan Keseimbangan terhadap
Atlet Bolabasket SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri

Padang)”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan lay-up shoot atlet bolabasket
SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang. Adapun faktor-
faktor tersebut adalah sebagai berikut:
1. Apakah kelincahan berpengaruh terhadap kemampuan lay-up shoot atlet
bolabasket SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang?
2. Apakah daya ledak otot tungkai berpengaruh terhadap kemampuan lay-up
shoot atlet bolabasket SMA Pembangunan Laboratorium Universitas
Negeri Padang
3. Apakah keseimbangan berpengaruh terhadap kemampuan lay-up shoot
atlet bolabasket SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri
Padang?
4. Apakah kecepatan berpengaruh terhadapap kemampuan lay-up shoot atlet

bolabasket SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang teridentifikasi, peneliti berpendapat
bahwa diduga kelincahan, daya ledak otot tungkai dan keseimbangan

mempunyai peranan yang sangat besar terhadap kemampuan Lay Up Shoot.



Maka peneliti ini dibatasi pada kelincahan, daya ledak otot tungkai dan

keseimbangan serta kemampuan lay-up shoot atlet bolabasket SMA

Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, masalah penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah kelincahan berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan lay-
up shoot atlet bolabasket SMA Pembangunan Laboratorium Universitas
Negeri Padang?

Apakah daya ledak otot tungkai berpengaruh secara langsung terhadap
kemampuan lay-up shoot atlet bolabasket SMA Pembangunan
Laboratorium Universitas Negeri Padang?

Apakah keseimbangan berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan
lay-up shoot atlet bolabasket SMA Pembangunan Laboratorium
Universitas Negeri Padang?

Apakah kelincahan berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan lay-
up shoot melalui keseimbangan atlet bolabasket SMA Pembangunan
Laboratorium Universitas Negeri Padang?

Apakah daya ledak otot tungkai berpengaruh terhadap kemampuan lay-up
shoot melalui keseimbangan atlet bolabasket SMA Pembangunan

Laboratorium Universitas Negeri Padang
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6. Apakah kelincahan, daya ledak otot tungkai dan keseimbangan
berpengaruh secara simultan terhadap kemampuan lay-up shoot atlet

bolabasket SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan besarnya pengaruh:

1. Kelincahan terhadap kemampuan lay-up shoot atlet bolabasket SMA
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang.

2. Daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan lay-up shoot atlet bolabasket
SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang..

3. Keseimbangan terhadap kemampuan lay-up shoot atlet bolabasket SMA
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang.

4. kelincahan terhadap kemampuan lay-up shoot melalui keseimbangan atlet
bolabasket SMA Pembangunan Universitas Negeri Padang.

5. Daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan lay-up shoot melalui
keseimbangan atlet bolabasket SMA Pembangunan Universitas Negeri
Padang.

6. Kelincahan, daya ledak otot tungkai dan keseimbangan secara simultan
terhadap kemampuan lay-up shoot atlet bolabasket SMA Pembangunan

Laboratorium Universitas Negeri Padang.

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana

jurusan Kesehatan dan Rekreasi FIK UNP.



11

. Untuk menambah wawasan penulis dalam bidang penelitian.

. Sebagai acuan mahasiswa FIK-UNP untuk meningkatkan prestasi
bolabasket.

. Sebagai bahan pertimbangan pelatih bolabasket dalam peningkatan latihan
kemampuan Lay Up Shoot.

. Sebagai bahan bacaan dalam menambah ilmu pengetahuan.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan kelincahan terhadap Kemampuan
Lay Up Atlet Bolabasket SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri
Padang. Diperoleh hasil koefesien jalur py.; = 0,682 atau sebesar 46,51%.

2. Terdapat pengaruh langsung dan sinifikan Daya Ledak Otot Tungkai
terhadap Kemampuan Lay Up Atlet Bolabasket SMA Pembangunan
Laboratorium Universitas Negeri Padang. Diperoleh dari hasil koefisien
jalur pyx, = 0,510 atau sebesar 26,01%.

3. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan Keseimbangan Dinamis
terhadap Kemampuan Lay Up Atlet Bolabasket SMA Pembangunan
Laboratorium Universitas Negeri Padang. Diperoleh hasil koefisien jalur
Pyxs = 0,472 atau sebesar 22,27%.

4. Terdapat pengaruh tidak langsung Kelincahan Terhadap Kemampuan Lay
Up Melalui Keseimbangan Dinamis Atlet Bolabasket SMA Pembangunan
Laboratorium Universitas Negeri Padang. Besarnya pengaruh Kelincahan
Terhadap Kemampuan Lay Up Melalui Keseimbangan Dinamis adalah
0,753 atau sebesar 56,7%.

5. Terdapat pengaruh tidak langsung Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap
Kemampuan Lay Up Melalui Keseimbangan Dinamis Atlet Bolabasket

SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang. Besarnya
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pengaruh Daya Ledak Otot Tungkai terhadap Kemampuan Lay Up Melalui
Keseimbangan Dinamis adalah 0,639 atau sebesar 40,8%.

6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kelincahan, Daya Ledak Otot
Tungkai dan Keseimbangan Dinamis secara simultan terhadap Kemampuan Lay
Up Atlet Bolabasket SMA Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri
Padang diperoleh nilai Rsquare = 0,641 atau sebesar 64,1%.

B. Saran
Berdasarkan kepada kesimpulan dari implikasi dari hasil temuan yang
sudah di uraikan sebelumnya, perlu dipertimbangkan saran-saran sebagai
berikut:

1. Kepada atlet agar lebih fokus dan melatih komponen Kelincahan, Daya
Ledak Otot Tungkai dan Keseimbangan Dinamis untuk mencapai Kemampuan
Lay Up yang baik.

2. Dalam rangka peningkatan Kemampuan Lay Up, untuk memenuhi gerakan
yang baik pada Kelincahan, Daya Ledak Otot Tungkai dan Keseimbangan
Dinamis disarankan pada atlet untuk konsisten dalam berlatih.

3. Pelatih agar mendukung dan memberikan kesempatan untuk atlet untuk
melakukan uji coba pertandingan dengan SMA lainnya untuk
mempraktekkan Kemampuan Lay Up.

4. Kepada para peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan dengan mengkaji
faktor-faktor lain untuk melakukan penelitian lanjutan dengan mengkaji
faktor-faktor lain yang memepengaruhi Lay Up Atlet Bolabasket SMA
Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang sehingga menambah

cakrawala dan wawasan lebih luas.
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